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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalis pengaruh pendidikan terhadap literasi keuangan masyarakat, 

menganalis pengaruh pengalaman terhadap literasi keuangan masyarakat, menganalisis pengaruh informasi 
terhadap literasi keuangan masyarakat, serta menganalis pengaruh budaya terhadap literasi keuangan masyarakat. 

Penelitian ini dilakukan di wilayah khusus desa Caritas Sogawunasi kecamatan Lolomatua kabupaten Nias 

Selatan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian 
terhadap 80 responden diperoleh variabel pendidikan (X1) terbukti secara statistik berpengaruh terhadap variabel 

(Y) dimana nilai sig. < 0,05 atau 0,009 < 0,05, variabel pengalaman (X2) terbukti secara statistik berpengaruh 

terhadap variabel (Y) dimana nilai sig. < 0,05 atau 0,001 < 0,05, variabel Informasi (X3) terbukti secara statistik 

berpengaruh terhadap variabel (Y) dimana nilai sig. < 0,05 atau 0,001 < 0,05, variabel budaya (X4) terbukti secara 
statistik berpengaruh terhadap variabel (Y) dengan dimana nilai sig. < 0,05 atau 0,001 < 0,05. Perhitungan 

simultan uji F menunjukkan nilai signifikan untuk pengaruh X1, X2, X3, dan X4 secara signifikan terhadap 

variabel Y adalah 0.001 < 0.05 dan nilai F hitung 129.095 > 2.49, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengujian 
ini diterima yang berarti terdapat pengaruh X1, X2, X3, dan X4 secara simultan terhadap Y.  

 

Kata kunci: Literasi keuangan, Masyarakat, Pengaruh. 

 
Abstract: This research aims to analyze the influence of education on people's financial literacy, analyze the influence 

of experience on people's financial literacy, analyze the influence of information on people's financial literacy, and 

analyze the influence of culture on people's financial literacy. This research was conducted in the special area of 

Caritas Sogawunasi village, Lolomatua sub-district, South Nias district. The research method used is a quantitative 

research method. Based on the results of research on 80 respondents, it was found that the education variable (X1) 

was statistically proven to have an effect on the variable (Y) where the sig. < 0.05 or 0.009 < 0.05, the experience 

variable (X2) is statistically proven to have an effect on the variable (Y) where the sig value. < 0.05 or 0.001 < 0.05, 

the Information variable (X3) is statistically proven to have an effect on the variable (Y) where the sig value. < 0.05 or 

0.001 < 0.05, the cultural variable (X4) is statistically proven to have an effect on the variable (Y) with the sig value. 

< 0.05 or 0.001 < 

0.05. Simultaneous calculation of the f test shows that the significant value for the influence of X1, X2, X3, and X4  

simultaneously with respect to Y. 

 

Keywords: Financial literacy, Society, Influence. 
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PENDAHULUAN 

 
Latar Belakang 

Fenomena penelitian yang terkait dengan “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Literasi Keuangan 

Masyarakat Desa Caritas Sogawunasi : Studi Kasus di Kabupaten Nias Selatan” adalah rendahnya tingkat literasi 

keuangan dikalangan masyarakat desa di kabupaten Nias Selatan, khususnya di desa Caritas Sogawunasi. Hal ini 

dapat terjadi karena beberapa faktor, seperti minimnya pendidikan formal, kurangnya akses informasi keuangan, 

dan kurangnya pemahaman tentang manfaat dari literasi keuangan. Selain itu, faktor lingkungan juga dapat 

mempengaruhi tingkat literasi keuangan, seperti kebijakan pemerintah yang tidak mendukung pengembangan 

literasi keuangan di daerah pendesaan dan kurangnya dukungan dari komunitas atau keluarga untuk meningkatkan 

pemahaman keuangan. Dalam konteks ini, penelitian yang dilakukan dapat memberikan informasi dan 

rekomendasi yang bermanfaat bagi pemerintah, lembaga keuangan, dan masyarakat untuk meningkatkan literasi 

keuangan di daerah pedesaan, terutama di Kabupaten Nias Selatan. 

Dengan tingkat literasi keuangan yang rendah, masyarakat desa dapat mengalami kesulitan dalam 

mengelola keuangan mereka, dan bisa membuat mereka rentan terhadap risiko keuangan dan kekurangan modal. 

Kurangnya literasi keuangan juga dapat mengakibatkan rendahnya akses ke lembaga keuangan yang akan 

berdampak pada kesalahan pengalokasian kekayaan dan pendapatan. 

Maka dari itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi literasi 

keuangan di daerah tersebut, sehingga dapat dikembangkan strategi untuk meningkatkan literasi keuangan di 

kalangan masyarakat desa di Kabupaten Nias Selatan. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi bagi pembangunan ekonomi daerah dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat desa. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk mengangkat judul: “Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Literasi Keuangan Masyarakat Desa Caritas Sogawunasi : Studi Kasus di Kabupaten Nias 

Selatan”. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pengertian Literasi Keuangan 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2019), “literasi keuangan merupakan serangkaian proses atau 

kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan, keyakinan, dan keterampilan suatu konsumen serta masyarakat luas, 

sehingga konsumen dan juga masyarakat dapat mengelola keuangan dengan lebih baik”. 
 

 

Manfaat Literasi Keuangan 

Dalam mufdana.muf.co.id (2023) manfaat dari literasi keuangan terdiri dari empat manfaat yaitu 

sebagai berikut: 

1. Sebagai investasi jangka panjang 

 Yaitu literasi keuangan memastikan keuangan tetap stabil sampai kapanpun karena sudah memiliki bekal 

pengetahuan cara mengelolanya. 

2. Memutuskan strategi keuangan yang tepat 

 Orang yang well literate setidaknya tidak akan bingung dalam mengambil keputusan atau mengatur strategi 

yang benar. 

3. Bertanggung jawab terhadap keputusan keuangan 

 Bagi yang sudah tahu risiko keuangan dengan instrumen apapun, pastinya lebih siap bertanggung jawab 

atas keputusan yang diambil. 

4. Membuat Anda lebih kaya  

 Nilai kekayaan bagi setiap orang itu relatif. Namun, literasi keuaangan berguna dalam menumbuhkan taraf 

finansial Anda dari hari ke hari. 
 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Literasi Keuangan 

Kemampuan dan pengetahuan seseorang mengenai keuangan pasti berbeda pada tiap individu. Dalam 

penelitian terdahulu Hery  (2019) terdapat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi literasi keuangan, sebagai 

berikut: 

1) Pendidikan 
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Tingkat pendidikan dapat menentukan mudah tidaknya seseorang menyerap dan memahami pemahaman 

yang akan diperoleh. Pada umumnya semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin baik juga 

pemahamannya. 

2) Budaya 

Budaya merupakan sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan yang sukar untuk diubah. Budaya mempunyai 

pengaruh pada pemahaman seseorang. Budaya yang dimaksudkan disini adalah budaya konsumtif dan juga 

budaya konsumerisme masyarakat. 

3) Pengalaman 

Pengalaman merupakan sumber pemahaman, atau pengalaman itu suatu cara untuk memperoleh kebenaran. 

Oleh karena itu pengalaman pribadi pun dapat digunakan sebagai upaya untuk memperoleh pemahaman. 

4) Informasi 

Informasi akan memberikan pengaruh pada pemahaman seseorang. Meskipun seseorang memiliki 

pendidikan rendah tetapi jika ia mendapatkan informasi yang baik dari berbagai media misalanya, TV, 

radio, atau koran maka hal itu dapat meningkatkan pemahaman masyarakat. 

 

Aspek-aspek Literasi Keuangan 

 Kajian ini mengapdopsi aspek literasi keuangan pada kajian Ade N. (2021:16) yang dimodifikasi dari 

Nababan (2012), yaitu: 

1. Basic Personal Finance 

2. Money Management  

3. Credit and Debt Management 

4. Saving and Investment 

5. Risk Management 

 

Pengukuran Literasi Keuangan 

Literasi keuangan tercermin dari pengetahuan dan kemampuan kognitif seseorang mengenai keuangan. 

Variabel literasi keuangan secara luas mengukur tentang kemampuan individu untuk memahami nilai tukar, 

karakteristik layanan keuangan, catatan keuangan, dan sikap penerbitan keuangan.  

Dalam kajian Ade N. (2021:19) yang dimodifikasi menurut Widayat (2010:76) menyatakan bahwa ada 

beberapa hal untuk mengukur literasi keuangan, yaitu: 

a.  Menyiapkan/merencanakan anggaran pendapatan. 

b.  Menyiapkan/merencanakan anggaran biaya yang akan dikeluarkan. 

c.  Kepatuhan terhadap perencanaan anggaran pengeluaran. 

d.  Pemahaman atas nilai riil uang. 

e.  Pemahaman atas nilai nominal uang. 

f.  Pemahaman tentang inflasi. 

 

Indikator Literasi Keuangan 

 Kajian ini juga mengadopsi indikator keuangan pada kajian Hambali (2018) dan Yulianto (2018) pada 

penlitian terdahulu yang dilakukan oleh Chen dan Volpe (1998), dan menghasilkan beberapa indikator terkait  

literasi keuangan yang di temukan, yaitu :   

1. Pengetahuan Dasar Pengelolaan Keuangan  

 Pengetahuan dasar pengelolaan keuangan adalah kemampuan dasar terkait hal-hal pengelolaan keuangan 

yang dimiliki seseorang yang nantinya digunakan sebagai acuan pengelolaan keuangan pribadi, keluarga 

maupun usaha yang dimiliki.  

2. Pengelolaan Kredit  

 Pengelolaan Kredit merupakan proses mengatur kredit maupun debit yang di miliki seseorang secara efektif 

dan efisien dan sesuai dengan tujuan seseorang membuka akun kredit, dari awal membuka hingga dinyatakan 

lunas.  

3. Pengelolaan Tabungan dan Investasi 

 Pengelolaan Tabungan berarti kegiatan menyimpan dan menempatkan pendapatan atau income seseorang 

dengan tujuan perencanaan keuangan untuk masa depan, keamanan masa tua, ataupun likuiditas. Pengelolaan 

Investasi menurut OJK yaitu kegiatan yang merumuskan kebijakan dan tujuan sekaligus mengawasi dalam 

penanaman modal untuk memperoleh laba atau profit.  

4. Manajemen Risiko 
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 Risiko adalah sebab akibat atau konsekuensi yang didapat ketika terjadi proses yang sedang berlangsung. 

Tujuan dari manajemen risiko adalah meminimalisir resiko yang nanti didapatkan saat mengambil sebuat 

keputusan yang di ambil oleh perusahaan. 

 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Sumber : data diolah 2023 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan di Desa Caritas Sogawunasi yang berlokasi di desa Caritas Sogawunasi, 
kecamatan Lolomatua, kabupaten Nias Selatan, provinsi Sumatera Utara, Indonesia. Sumber data dalam 

penelitian ini yaitu data primer dimana sumber data didapatkan langsung dari hasil observasi kepada responden.   
Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Responden dalam penelitian ini yaitu 80 

orang masyarakat pencari keadilan yaitu 28 orang masyarakat desa Caritas Sogawunasi dimana penelitian ini 

dilakukan dalam waktu kurun 2 minggu.  

Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh pendidikan, pengalaman, informasi, dan budaya, sedangkan 

variabel terikatnya adalah literasi keuangan. Model persamaan regresi linier berganda pada penelitian ini adalah: 

 Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 

 Keterangan: 

 Y    : literasi keuangan 
Α    : konstanta regresi 

 β1, β2, β3, β4   : koefisien regresi 

 e    : error 

 X1    : pendidikan 

 X2    : pengalaman 

 X3    : informasi 

 X4    : budaya 

 

 

 

Pendidikan 

(X1) 

Budaya  

(X4) 

Informasi 

(X3) 

Pengalaman  

(X2) Literasi 

Keuangan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
 Hasil penelitian antara pendidikan, pengalaman, informasi, budaya dan literasi keuangan pada masyarakat 

desa Caritas Sogawunasi menunjukkan bahwa: 
1. Pengaruh Pendidikan Terhadap Literasi Keuangan 

Pendidikan dalam bidang literasi merupakan kemampuan seseorang/individu dalam menyelesaikan persoalan 

finansial, sehingga mampu membuat seseorang terhindar dari masalah terkait dengan finansial. Pendidikan ini salah 
satu faktor yang menjadi penyebab  tingkat literasi keuangan masyarakat di desa Caritas Sogawunasi, kecamatan 

Lolomatua, kabupaten Nias Selatan rendah, pendidikan keuangan yang rendah membuat pengetahuan tentang 
pentingnya literasi keuangan pun ikut rendah. Sehingga pendidikan ini sangatlah berpengaruh terhadap tingkat 
literasi keuangan.  Berdasarkan hasil pengujian data, tabel hasil uji t menunjukkan bahwa koefisien regresi 

pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap literasi keuangan, sehingga hipotesis dinyatakan teruji. 
Artinya  tingkat pendidikan  signifikan pengaruhnya untuk meningkatkan  literasi keuangan. Jadi, variabel 
pendidikan (X1) terbukti secara statistik berpengaruh terhadap variabel literasi keuangan (Y). Hasil penelitian ini 

sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Suryanto (2018) yang menyatakan tingkat pendidikan 
berpengaruh positif terhadap literasi keuangan. 

2. Pengaruh Pengalaman Terhadap Literasi Keuangan 
Pengalaman dalam bidang keuangan merupakan kemampuan seseorang dalam mempertimbangkan atau 
mengambil keputusan investasi untuk menentukan perencanaan dan pengelolaan investasi guna mengetahui 

pentingnya manajemen keuangan, baik saat ini maupun di masa mendatang. Seseorang yang memiliki pengalaman 
yang baik terhadap pentingnya literasi keuangan akan membawa pengaruh yang baik pula terhadap literasi 
keuangan. Di desa Caritas Sogawunasi, kecamatan Lolomatua, kabupaten Nias Selatan cukup banyak masyarakat 

yang belum memiliki kemampuan yang baik dalam mengelola keuangan pribadinya, ini ditandai dengan 
masyarakat yang tidak mempertimbangkan investasi-investasi yang hendak diambil, hal tersebut disebabkan oleh 
kurangnya pengalaman sehingga menyebabkan pengetahuan tentang tingkat literasi pun rendah. Berdasarkan hasil 

pengujian data, tabel hasil uji t menunjukkan bahwa koefisien regresi pengalaman berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap literasi keuangan, sehingga hipotesis dinyatakan teruji. Artinya  tingkat pengalaman  signifikan 

pengaruhnya untuk meningkatkan  literasi keuangan. Jadi, variabel pengalaman (X2) terbukti secara statistik 
berpengaruh terhadap variabel literasi keuangan (Y). Hasil penelitian yang sama juga ditemukan oleh Elly dan 
Anis (2020) menyatakan bahwa pengalaman berpengaruh terhadap literasi keuangan; Irman & Fadrul (2018) 

mengungkapkan bahwa pengalaman berpengaruh terhadap literasi keuangan. 
3. Pengaruh Informasi Terhadap Literasi Keuangan 

Informasi sangatlah penting dalam bidang keuangan terutama di daerah pedesaan. Dengan adanya informasi maka 

masyarakat akan lebih mudah untuk mendapatkan informasi mengenai masalah keuangan. Saat ini, sudah cukup 
banyak masyarakat desa Caritas Sogawunasi, kecamatan Lolomatua, kabupaten Nias Selatan yang telah menjadi 

korban penipuan investasi-investasi bodong, ini disebabkan karena masyarakat di daerah ini kurang mendapat 
informasi tentang masalah keuangan. Berdasarkan hasil pengujian data, tabel hasil uji t menunjukkan bahwa 
koefisien regresi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap literasi keuangan, sehingga hipotesis 

dinyatakan teruji. Artinya  tingkat informasi signifikan pengaruhnya untuk meningkatkan  literasi keuangan. Jadi, 
variabel informasi (X3) terbukti secara statistik berpengaruh terhadap variabel literasi keuangan (Y). Penelitian ini 
sama dengan hasil penelitian Yayuk & Andrian (2020) yang menyatakan bahwa informasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap literasi keuangan. 
4. Pengaruh Budaya Terhadap Literasi Keuangan 

Kebiasaan seseorang sebagai individu konsumtif dan konsumerisme membuat literasi keuangan semakin rendah, 
inilah kaadaan yang terjadi pada masyarakat desa Caritas Sogawunasi, kecamatan Lolomatua, kabupaten Nias 
Selatan saat ini, masyarakat lebih mementingkan untuk menghabiskan uang dari pada menabung, lebih suka hidup 

berfoya-foya tanpa memikirkan hari esok. Budaya ini yang seharusnya dikurangi agar literasi keuangan bisa 
meningkat dan masyarakat bisa sejahtera.Berdasarkan hasil pengujian data, tabel hasil uji t menunjukkan bahwa 
koefisien regresi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap literasi keuangan, sehingga hipotesis 

dinyatakan teruji. Artinya  tingkat budaya signifikan pengaruhnya untuk meningkatkan  literasi keuangan. Jadi, 
variabel budaya (X4) terbukti secara statistik berpengaruh terhadap variabel literasi keuangan (Y). Hasil penelitian 
Hery (2019) sama dengan hasil penelitian ini yang menyatakan bahwa budaya berpengaruh signifikan terhadap 

literasi keuangan. 
5. Perhitungan validasi variabel X dan Y menunjukkan bahwa seluruh angket yang telah disebarkan ke semua 

responden sebanya 80 orang dinyatakan valid dapat dilihat pada angket soal X1 (pendidkan) adalah rhitung > rtabel  
(0.417, 0.859, 0.859, 0.630 > 0.220), X2 (pengalaman) adalah rhitung > rtabel  (0.713, 0.523, 0.683, 0.471, 0.547 
> 0.220), X3 (informasi) adalah rhitung > rtabel   (0.547, 0.590, 0.419, 0.623 > 0.220), X4 (budaya) adalah rhitung 
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> rtabel (0.486, 0.636, 0.430, 0.678 > 0.220) dan Y (literasi keuangan) adalah (0.669, 0.533, 0.636, 0.350, 0.585 > 
0.220). 

6. Perhitungan uji asumsi klasik menunjukkan bahwa, data dalam penelitian ini memiliki model regresi berdistribusi 

normal, tidak ada gejala multikolinearitas, tidak terjadi gejala heteroskedastistias serta tidak terjadi gejala 
autokorelasi. 

7. Perhitungan simultan uji f menunjukkan nilai signifikansi untuk pengaruh X1, X2, X3, dan X4 secara signifikan 
terhadap Y, adalah 0,001 < 0,05 dan nilai F hitung 129.095 > 2.49, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengujian 

ini diterima yang berarti terdapat pengaruh X1, X2, X3, dan X4 secara simultan terhadap Y. 
 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan  
Berdasarkan dengan hasil pembahasan faktor-faktor yang mempengaruhi literasi keuangan masyarakat 

desa Caritas Sogawunasi, kecamatan Lolomatua, kabupaten Nias Selatan, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Ada pengaruh pendidikan terhadap literasi keuangan masyarakat desa Caritas Sogawunasi, kecamatan 

Lolomatua, kabupaten Nias Selatan, dimana nilai sig. < 0,05 atau 0,009 < 0,05. Dengan demikian variabel 

pendidikan (X1) terbukti secara statistik berpengaruh terhadap variabel literasi keuangan (Y). 

2. Ada pengaruh pengalaman terhadap literasi keuangan masyarakat desa Caritas Sogawunasi, kecamatan 

Lolomatua, kabupaten Nias Selatan, dimana nilai sig. < 0,05 atau 0,001 < 0,05. Dengan demikian variabel 

pengalaman (X2) terbukti secara statistik berpengaruh terhadap variabel literasi keuangan (Y). 

3. Ada pengaruh informasi terhadap literasi keuangan masyarakat desa Caritas Sogawunasi, kecamatan 

Lolomatua, kabupaten Nias Selatan, dimana nilai sig. < 0,05 atau 0,001 < 0,05. Dengan demikian variabel 

informasi (X3) terbukti secara statistik berpengaruh terhadap variabel literasi keuangan (Y). 

4. Ada pengaruh budaya terhadap literasi keuangan masyarakat desa Caritas Sogawunasi, kecamatan Lolomatua, 

kabupaten Nias Selatan, dimana nilai sig. < 0,05 atau 0,001 < 0,05. Dengan demikian variabel budaya (X4) 

terbukti secara statistik berpengaruh terhadap variabel literasi keuangan (Y). 

5. Dari perhitungan koefisien determinan, maka diperoleh koefisien determinan untuk korelasi variabel X 

terhadap variabel Y sebesar 86,6%. Dengan kata lain, variabel X mempunyai korelasi sebesar 86,6% terhadap 

literasi keuangan sedangkan 13,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian 

ini. 

6. Ada pengaruh X1, X2, X3, dan X4 secara signifikan terhadap Y dimana nilai 0,001 < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pengujian ini diterima yang berarti terdapat pengaruh X1, X2, X3, dan X4 secara simultan 

terhadap Y. 

 

Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti mencoba memberikan saran yang sekiranya 

dapat berguna untuk penelitian berikutnya, antara lain: 

1. Bagi Responden 

Responden hendaknya memahami informasi yang diberikan mengenai pengaruh rendahnya literasi keuangan 

dengan memanfaatkan berbagai sumber informasi melalui media sosial, `memperbaiki budaya (kebiasaan) 

buruk tentang pengelolaan keuangan sehingga dapat meningkatkan pengetahuan tentang literasi keuangan. 

2. Bagi Tempat Penelitian 

Pemerintah desa sebaiknya memberikan edukasi dengan metode penjelasan kepada masyarakat tentang 

pentingnya literasi keuangan, sehingga pengetahuan masyarakat dapat meningkat. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

4. Peneliti berharap adanya penelitian lanjutan sejenis di luar variabel pendidkan, pengalaman, informasi dan 

budaya. 
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